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A. Latar Belakang	
Indonesia sebagai sebuah negara yang subur mempunyai banyak potensi alam untuk dikembangkan.Pengembangan SDA data dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat.Dalam UU Pangan Pasal 51 BAB VIII PERAN SERTA MASYARAKAT“Masyarakat memiliki kesempatan untuk berperan seluas-luasnya dalam mewujudkan perlindungan bagi orang perseorangan yang mengkonsumsi pangan, sesuai dengan ketentuan Undang-undang ini dan peraturanpelaksanaannya serta peraturan perundang-undangan lain yang berlaku“.Sehingga masyarakat mempunyai dapat mengembangkan potensi yang berada dia daerahnya secara individu maupun kolektif.
Dari segi pemanfaatan, selama ini masyarakat Desa Leban masih memanfaatkan bagian buah, daun, jantung dan pelepahnya saja.Sedangkan bagian lainnya belum dimanfaatkan secara optimal, terutama bagian bonggol.Bonggol pisang merupakan bagian yang jarang dimanfaatkan, apalagi untuk dikonsumsi.Selama ini masyarakat menggunakannya sebagai bahan pakan ternak atau dibuang begitu saja. Padahal bonggol pisang dapat dimanfaatkan 100% konsumsi, yang berarti seluruh bagiannya bisa dimanfaatkan.Terlepas dari hasil pengamatan di atas, bonggol pisang mempunyai kandungan gizi yang sangat tinggi sehingga dapat digunakan sebagai bahan makanan alternatif. Berikut merupakan tabel kandungan gizi dalam setiap 100 gram Bonggol Pisang :

	Tabel Gizi
	Bonggol Basah
	Bonggol Kering

	Kalori (kal)
	43,00
	425,00

	Protein (gram)
	0,36
	3,45

	Lemak (gram)
	0
	0

	Kabohidrat(gram)
	11,60
	66,20

	Kalsium (mg)
	15,00
	60,00

	Fosfor (mg)
	60,00
	150,00

	Zat Besi (mg)
	0,50
	2,00

	Vitamin A (SI)
	O
	O

	Vitamin B1 (mg)
	0,01
	0,04

	Vitamin C (mg)
	12,00
	4,00

	Air
	86,00
	20,00

	Bagian yang Dapat di Konsumsi (%)
	100
	100



Sumber : Morton Jf, 2004 dalam Kumalasari,2005

Terutama produksi hasil pertanian berupa tanaman pisang (Musa paradisica) yang sangat mudah kita temukan dan hampir seluruh daerah-daerah di Indonesia merupakan daerah penghasil pisang.Sifatnya yang mudah tumbuh dimana saja dan tidak mengenal musim, dalam membuatnya tidak sulit untuk dibudidayakan.Tanaman ini biasanya tumbuh di pekarangan dan pinggir sawah atau kebun. Tanaman ini juga cocok tumbuh di dataran  rendah sampai pada ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut dan menyukai daerah alam terbuka yang cukup sinar matahari. Daerah yang sangat potensial bagi pengembangan tanaman pisang salah satunya adalah daerah Leban yang berada di kec.Boja kab.Kendal.Daerah ini berada pada dataran tinggi penggunungan ungaran, dengan suhu dan keadaan tanah yang cocok untuk tanaman pisang sehingga berbagai jenis taanama dapat tumbuh di daerah ini.Keaadaan ini mempunyai potensial yang besar, seharusnya sektor pertanian dapat memberikan kesejahteraan bagi masyarakat yang menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian.
Dari segi kandungan gizinya, bonggol pisang memiliki kandungan serat dan kalsium yang cukup tinggi, sehingga dapat menjadi sumber serat dan kalsium alternatif.Kandungan karbohidrat yang cukup tinggi pun menjadi sebuah keunggulan bonggol pisang karena dapat menjadi bahan panggan pengganti beras, apalagi ditunjang dengan kandungan kalori yang besar sehingga dapat menjadi sumber energi bagi para konsumennya.
Pemanfaatan bonggol pisang bertujuan meningkatkan kesejahteraan petani dan keluarganya, sebagai sebuah bentuk dukungan terhadap 10 program PKK. Karena dalam program ini, bisa memanfaatkan sumberdaya ibu-ibu tani/ isteri-isteri petani. 10 program PKK tersebut yaitu penghayatan dan pengamalan pancasila, gotong royong, pangan, sandang, perumahan dan tata laksana rumah tangga, pendidikan dan ketrampilan, kesehatan, pengembangan kehidupan berkoperasi, kelestarian lingkungan hidup, perencanaan sehat. Pemberdayaan terhadap ibu-ibu tani/ isteri-isteri Petani ini mampu meningkatkan peran ibu dalam keluarga, meningkatkan pendidikan, pengetahuan dan ketampilan kelurga, meningkatkan kualitas pangan keluarga, memberntuk kelompokwanita tani, sesuai butir-butir penjelasan dari program PKK. Selain itu, jika pelatihan ini berhasil dan bisa dijadikan ladang usaha petani, maka programini bisa menyerap tenaga kerja dan bukan hanya wanita, tapi pemuda-pemuda yang belum memiliki perkerjaan.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan bonggol pisang untuk dapat dijadikan produk olahan industri rumah tangga ?
2. Bagaimana cara mengolah limbah bonggol pisang menjadi produk makanan yang enak dan menyehatkan serta tahan lama ?
3. Bagaimana mengkader masyarakat agar memanfaatkan bonggol pisang untuk menambah variasi produk olahan industi rumah tangga ?

C. Tujuan Program
Tujuan yang ingin dicapai dalam program ini adalah :
1. Memberikan pengetahuan sekaligus pelatihan kepada masyarakat mengenai pemanfaatan bonggol pisang sebagai produk olahan agar bernilai jual.
2. Mengoptimalkan potensi bonggol pisang di daerah sasaran agar tidak terbuang sebagai limbah.
3. Mengkader masyarakat dengan cara memberikan keterampilan bagaimana mengolah limbah bonggol pisang sebagai produk makanan olahan yang enak dan menyehatkan serta lebih bernilai jual yang berupa manisan. Sehingga, meningkatkan pendapatan masyarakat dengan memanfaatkan peluang usaha yang ada disekitar.

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari program ini adalah :
1. Tersosialisasinya manfaat bonggol pisang sebagai bahan pangan
2. Masyarakat dapat memanfaatkan potensi bonggol pisang sehingga tidak terbuang begitu saja.
3. Masyarakat dapat membuat produk pangan dari bonggol pisang berupa manisan bonggol pisang.

E. KEGUNAAN PROGRAM
1. Untuk Diri Sendiri
		Program ini akan melatih dan meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berkomunikasi dengan masyarakat, serta meningkatkan peran dan kepedulian mahasiswa dalam mengatasi permasalahan pangan dimasyarakat dengan memberikan solusinya.
2. Untuk Kelompok
	Program ini akan melatih dan meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan bekerjasama di dalam tim serta meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan penyuluhan dan pembuatan produk pangan berupa manisan bonggol pisang.
3. Untuk Masyarakat
	Program ini akan memberi informasi kepada masyarakat mengenai manfaat bonggol pisang dan cara pengolahanya menjadi produk pangan berupa manisan bonggol pisang. Selain itu, potensi bonggol pisang yang selama ini tidak dilirik oleh masyarakat dapat dioptimalkan.

F. Gambaran Umum Masyarakat Sasaran
	Desa Leban terletak di Kecamatan Boja Kabupaten kendal. Desa ini berada pada dataran tinggi sebelah utara gunung ungaran, dimana banyak tanaman dataran tinggi yang dapat ditanam pada daerah ini.Pohon keras, tanaman perkebungan, padi, Palawija dsb. Area desa leban kebanyakan adalah hutan, desa yang dikelilingi bukit dan lembah hanya 40 % yang dimanfaatkan untuk dijadikan sawah, 60 % digunakan untuk perkebunan dan hutan. 
	Pada zaman dahulu masyarakat desa Leban banyak yang bertani.Kemudian seiring perkembangan zaman dan tidak tercukupi kebutuhan dari bertani maka banyak masyarakat yang beralih ke buruh.Masyarakat merasa bahwa buruh lebih menjanjikan hasil dari pada bertanai.Pertanian didaerah ini belum di optimalkan.Salah satunya adalahpemanfaatan pohon pisang yang berada pada areal perkebunan. Pemanfaatan tanaman pisang sampai sekarang hanya buahnya saja, sehingga bagian-bagian yang lain seperti batang, bonggol dan pelepah tidak pernah dimanfaatkan. Bagian-bagian terssebut hanya dibiaran hingga busuk sendiri dan menjadi pupuk untk tanaman pisang disekitarnya.
		Masyarakat Desa Leban sebagian besar bermata pencaharian sebagai buruh, sekitar 150 kepala keluarga, bagi yang tidak mempunyai keahlian dalam buruh maka tetap bertani, sekitar 90 kepala keluarga.  Warga Desa Leban masih tergolong masyarakat tertinggal, karena meskipun keadaan alamnya yang mendukung untuk bercocok tanam namun sumber daya manusianya masih kurang.Masih banyak pemudanya ataupun golongan tua yang hanya lulus SD dan SMP.Sedangkan jenjang SMA tidak banyak.Untuk yang melanjutkan ke perguruan tinggi hanya beberapa saja, bisa dihitung dengan hitungan jari.Rendahnya tingkat pendidikan penduduk Desa Leban, menjadikan Desa Leban masuk ke dalam golongan desa tertinggal.Bantuan dari pemerintah masih minim.Kebutuhan yang sebetulnya dibutuhkan oleh warga Entak adalah ilmu ketrampilan maupun keahlian.Keahlian yang dimaksudkan adalah keahlian yang banyak dibutuhkan oleh dunia usaha saat ini.Bukan hanya bantuan materiil tapi juga bantuan non materiil.

G. METODE PELAKSANAAN
1. Persiapan :
Tiga minggu sebelum penyuluhan memberikan undangan kepada Kepala Desa dan perangkatnya sebanyak 60 orang untuk menghadiri acara penyuluhan.
2. Pelaksanaan:
Perkenalan diri dan sambutan Kepala Desa.Kemudian memberikan gambaran manfaat dan tujuan program tersebut melalui tampilan slide show power point dan video. Slide show power point dan video tersebut berisi gambaran mengenai kesuksesan wirausaha dimana setiap orang dituntut kreatifitasnya agar bisa bersaing dan mengikuti perkembangan zaman, penjelasan terhadap keuntungan berwirausaha manisan bonggol pisang ini serta cara pembuatan dan cara melakukan pemasaran terhadap produk yang layak jual. Hal tersebut semata-mata dilakukan untuk membuka mind set dan wawasan warga desa yang cenderung tertinggal dengan wawasan global. Slide show power point dan video juga menampilkan keuntungan dan pemasaran produk, sehingga warga termotivasi dan antusias dalam mengikuti pelatihan.Membimbing warga untuk membuat kerajinan tersebut.Dalam pelaksanaannya, warga dibagi menjadi beberapa kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari 5 orang.Setiap kelompok dilatih membuat manisan bonggol pisang.Pembuatan manisan ini bertujuan untuk memanfaatkan benda yang sering disia-siakan dan dinggap sepele. Pembuatan manisan ini sebagai salah satu bentuk realisasi dari dukungan terhadap program PKK. Tanya jawab dengan warga desa untuk mengetahui respon / tanggapan dari warga.
3. Evaluasi akan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu :
	Tahap pertama dilakukan pada bulan ke-2 setelah pelaksanaan pelatihan program melalui pembuatan manisan bonggol pisang.Meninjau apakah manisan yang dibuat oleh warga Desa Leban sudah sesuai dengan pelatihan yang kami berikan.Tahap kedua dilakukan pada bulan ke-3 untuk menyurvei ulang warga Desa Leban, apakah pelatihan yang kami lakukan pada bulan kedua masih tetap dipraktekan dan meninjau hasil manisan yang mereka buat sudah layak jual atau belum. Tahap ketiga dilakukan pada bulan ke-4, pada tahap ini dilakukan evaluasi dengan kelayakan jual manisan yang dibuat warga desa dan perubahan kondisi perekonomian keluarga  di Desa Leban. Sehingga pemanfaatan bonggol pisang yang semula hanya dibuang dan disia-siakan beralih menjadi barang yang lebih bernilai jual sebagai usaha untuk mendongkrak perekonomian keluarga Desa Leban Kecamatan Boja Kabupaten Kendal.
H. JADWAL KEGIATAN
Program ini akan dilaksanakan dalam kurun waktu 4 bulan. Berikut ini langkah dan jadwal pelaksanaan program yang tersaji dalam bentuk bar-chart.
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Persiapan Penyuluhan
	√
	√
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pelaksanaan Penyuluhan
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Evaluasi
	
	
	
	
	
	
	√
	√
	
	√
	√
	
	
	√
	√
	

	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	√
	√



I. RANCANGAN BIAYA
	KETERANGAN
	JUMLAH BARANG
	HARGA SATUAN
	JUMLAH (Rp)

	1. Alat dan Bahan
	
	
	

	Bonggol Pisang
	10 kg
	0
	0

	Gula Pasir
	12 kg
	14.000/ kg
	168.000

	Kapur Sirih
	5 kg
	5.000/kg
	25.000

	Vanily
	20 bungkus
	1.000
	20.000

	Perisa makanan
	15 bungkus
	2.000
	30.000

	Pewarna makanan
	15 botol
	12.000
	180.000

	Bendo
	5 buah
	50.000
	250.000

	Pisau
	15 buah
	15.000
	225.000

	Baskom
	15 buah
	50.000
	750.000

	Ember
	15 buah
	30.000
	450.000

	Irus (pengaduk)
	15 buah
	10.000
	150.000

	Landasan (Telenan)
	15 buah
	7.000
	105.000

	Sealer
	2 buah
	500.000
	1.000.000

	Kemasan
	10 bungkus
	10.000
	100.000

	   Pembuatan label            produk
	
	
	400.000

	Sub-total I
	
	
	3.853.000

	2. ATK
	
	
	

	ATK
	1 paket
	
	300.000

	A4
	2 rim
	35.000
	70.000

	Sub-total II
	
	
	370.000

	3. Transportasi
	
	
	

	Akomodasi
	5 orang 4 kali pp
	@ 80.000
	1.600.000

	Sub-total III
	
	
	1.600.000

	4.PelaksanaanAcara
	
	
	

	Sound System
	1 set
	800.000
	800.000

	Konsumsi
	60 orang
	8.000
	480.000

	Sewa kamera
	2 buah
	70.000
	140.000

	Baterai
	4 buah
	12.000
	48.000

	Plakat
	1 buah
	50.0000
	50.000

	Pengeditan
	
	
	150.000

	Sewa LCD
	
	
	200.000

	Sewa Proyektor dan   Infokus
	
	
	150.000

	Sub-total IV
	
	
	2.018.000

	5. Pengadaan Laporan
	
	
	

	Pengadaan laporan
	
	
	250.000

	Penjilidan
	
	
	20.000

	
	
	
	270.000

	6. sosialisasi
	
	
	

	Pembuatan undangan
	60
	2500
	150.000

	Pembuatan MMT
	2
	250.000
	500.000

	Sub-total V
	
	
	1.190.000

	Total
	
	
	9.031.000



J. LAMPIRAN
BIODATA KETUA SERTA ANGGOTA KELOMPOK
1. Ketua Pelaksana
Nama Lengkap			: Sunariyadi
Tempat dan Tanggal Lahir 	: Kendal, 20 April 1992
Jenis kelamin			: laki-laki
Fakultas/Jurusan			: FIP/ PGSD
NIM/Semester 			: 1401410117/ 5
Alamat Rumah			: Leban, RT 02/IV Boja, Kendal
Telepon/Hp			: 085640026645
Alamat/Tempat Kos		: -

Semarang, 15 Oktober 2012
Ketua Pelaksana,


(Sunariyadi)
NIM. 1401410117
	
a) Anggota Pelaksana I
Nama Lengkap		: Ayomi Fatwa
Tempat dan Tanggal Lahir	: Kendal,7 Oktober 1994
Jenis kelamin			: Perempuan
Fakultas/Jurusan		: FIP/PGSD
NIM/Semester 		: 1401412058/1
Alamat Rumah		: Sendang RT.01/RW.11, Curugsewu, 
Patean, Kendal, Jawa Tengah
Telepon/Hp		: 085642896343
Alamat/Tempat Kos	: Asrama PGSD UNNES, Jl. Beringin Raya 
No. 45 Wonosari, Ngaliyan, Semarang

Semarang, 15 Oktober 2012
Anggota pelaksana I,


( Ayomi Fatwa)
NIM. 1401412058


b) Anggota Pelaksana II
Nama Lengkap		: Endri Supiani
Tempat dan Tanggal Lahir	: Pati,09 Desember 1994
Jenis kelamin			: Perempuan
Fakultas/Jurusan		: FIP/PGSD
NIM/Semester 		: 1401412150/ I
Alamat Rumah		: Pondowan, RT.05 RW.1, Tayu-Pati
Telepon/Hp			: 087746423704
Alamat/Tempat Kos		: Asrama PGSD UNNES,Jl.BeringinRaya 
No. 45,Wonosari, Ngaliyan
									
Semarang, 15 Oktober 2012
Anggota pelaksana II,


( Endri Supiani)
NIM.1401412150


c) Anggota Pelaksana III
Nama Lengkap		: Arista Nur Ismayanti
Tempat dan Tanggal Lahir	: Kendal, 26 Agustus 1994
Jenis kelamin			: Perempuan 
Fakultas/Jurusan		: FIP/PGSD
NIM/Semester 		: 1401412186 / I
Alamat Rumah		: Jl. Sunan Giri no.25 Rt 03 Rw 06 
Jurangombo Selatan, Kec.Magelang Selatan Kota Magelang 
Telepon/Hp		: 085729898906
Alamat/Tempat Kos 	: Asrama PGSD UNNES Jl. Beringin Raya 
No.45 Wonosari, Ngaliyan, Semarang
		
Semarang, 15 Oktober 2012
Anggota Pelaksana III,


(Arista Nur Ismayanti)				(Arista Nur Ismayanti)
NIM. 1401412186


d) Anggota Pelaksana IV
Nama Lengkap		: Ria Pujianasari
Tempat dan Tanggal Lahir	: Pati, 03 Oktober 1993
Jenis kelamin			: Perempuan
Fakultas/Jurusan		: FIP/PGSD
NIM/Semester 		: 1401412117/1
Alamat Rumah		:  Soneyan Rt.03 Rw. 01 Margoyoso, Pati
Telepon/Hp			: 087831492632
Alamat/Tempat Kos		: Asrama PGSD UNNES Jl. Beringin Raya 
No.45 Wonosari, Ngaliyan, Semarang

							Semarang, 15 Oktober 2012
Anggota Pelaksana IV,


( Ria Pujianasari)
NIM. 1401412117



2. DAFTAR RIWAYAT HIDUP DOSEN PENDAMPING
Nama Lengkap			: Drs. Isa Ansori M.Pd
NIDN			: 0020086008
Golongan Pangkat			:IV A
Jenis Kelamin			: Laki-laki
Tempat, Tanggal Lahir			: Kendal, 20Agustus1960
Alamat Rumah			: Jln.Raya Mijen No. 60 Rt 01 Rw 02
No. Telepon/HP			: 081326748880
Alamat e-mail			: isaansor@yahoo.co.id
Jabatan Fungsional			: Lektor Kepala
Jabatan Struktural		: Pembina
Fakultas/Program Studi		: Fakultas Ilmu Pendidikan/  PGSD
Perguruan Tinggi			: Universitas Negeri Semarang
Bidang Keahlian			: Pendidikan Olah Raga dan 
Kesehatan

	No.
	Perguruan Tinggi
	Kota dan Negara
	Tahun Lulus
	Bidang Studi

	1
	Universitas Negeri Semarang
	Semaarang, Indonesia
	1986
	Pendidikan Jasmani dan Keolahragaan

	2
	Universitas Negeri Yogyakarta
	Yogyakarta, Indonesia
	2001
	Pendidikan Luar Sekolah



						Semarang, 15 Oktober 2012
				Dosen Pendamping,


Drs. Isa Ansori M.Pd
NIDN. 0020086008
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